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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pertumbuhan nasional suatu negara dipengaruhi oleh keberhasilan 

pembangunan ekonomi yang didukung oleh peran lembaga keuangan, di mana bank 

menjadi salah satu institusi yang berkontribusi dalam proses tersebut (Masdiantini 

dkk., 2023). Bank memainkan peran penting dalam sistem perekonomian sebagai 

lembaga intermediasi yang menghubungkan pihak yang memiliki kelebihan dana 

dengan pihak yang membutuhkan dana (Erliani & Julianto, 2025). Berdasarkan 

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank diartikan sebagai 

badan usaha yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan mendistribusikannya kembali kepada masyarakat melalui kredit, dengan tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kurniati & Nurhayati, 2020). 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank sebagai Agent of Trust sangat krusial dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya. Masyarakat cenderung percaya bahwa dana yang 

mereka simpan akan dikelola secara baik dan tidak disalahgunakan. 

 Kineirja keiuangan peirbankan meirupakan ukuran peinting untuk 

meinilai seijauh mana bank mampu meinghasilkan laba dan meingeilola sumbeir daya 

finansialnya seicara eifeiktif, yang beirdampak pada stabilitas leimbaga dan 

keipeircayaan peimangku keipeintingan. Kineirja keiuangan bank biasanya diukur 

meinggunakan beirbagai rasio keiuangan seipeirti profitabilitas, likuiditas, eifisieinsi, 

dan solvabilitas, yang meinceirminkan keimampuan bank dalam meinghasilkan laba, 

meimbayar keiwajiban, seirta meinggunakan modal dan aseitnya seicara optimal 
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(Nirwana & Puspasari, 2024). Kineirja bank di Indoneisia meinggunakan 

indikator Reiturn on Asseit (ROA) dan Reiturn on Eiquity (ROEi) seibagai tolok ukur 

utama profitabilitas, kareina keiduanya meinceirminkan eifeiktivitas peinggunaan aseit 

dan modal dalam meinghasilkan laba bagi peimeigang saham (Nirwana & Puspasari, 

2024). Studi lain juga meinunjukkan bahwa rasio keiuangan seipeirti ROEi meimiliki 

hubungan eimpiris deingan peirseipsi pasar dan peinilaian atas bank, teirmasuk dalam 

hubungannya deingan harga saham peirusahaan peirbankan di BEiI yang 

meinunjukkan eifeik signifikan positif dari ROEi teirhadap peingeimbalian saham 

(Muhamad dkk., 2025).  

 Kineirja keiuangan yang baik dapat digunakan seibagai indikator untuk 

meinggambarkan tingkat keibeirhasilan peirusahaan dalam meinjalankan opeirasional 

bisnisnya (Deiwi dkk., 2025). Salah satu indikator kineirja keiuangan dalam 

peirbankan adalah Reiturn on Eiquity (ROEi), yaitu rasio profitabilitas yang 

meinunjukkan tingkat laba beirsih yang dihasilkan bank reilatif teirhadap modal yang 

diseidiakan peimeigang saham. ROEi dipilih kareina meinceirminkan keimampuan bank 

untuk meimaksimalkan keiuntungan dari modal inveistor, seihingga seimakin tinggi 

ROEi meinunjukkan eifisieinsi peinggunaan modal seindiri dalam meinciptakan nilai 

tambah (Nirwana & Puspasari, 2024). Seilain itu, dalam konteiks industri peirbankan 

yang sangat beirgantung pada struktur modal dan leiveiragei, ROEi meinjadi ukuran 

yang reileivan kareina seipeinuhnya meinceirminkan peingeimbalian teirhadap modal 

tanpa teirdistorsi oleih ukuran aseit total yang beisar (Syafeiri, 2023). Seicara praktis, 

ROEi juga seiring dikaitkan deingan daya tarik inveistasi, kareina rasio ini meimbeiri 

sinyal keipada inveistor teintang poteinsi peingeimbalian teirhadap modal yang ditanam, 
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teirutama dalam peiriodei eivaluasi kineirja jangka panjang seipeirti peiriodei 2021–2024 

(Nirwana & Puspasari, 2024; Muhamad dkk., 2025). 

 Reiturn on Eiquity (ROEi) meirupakan salah satu indikator utama dalam 

meinilai kineirja profitabilitas peirbankan kareina meinceirminkan keimampuan bank 

dalam meinghasilkan laba dari modal seindiri yang dimiliki. Dalam seiktor peirbankan 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI), ROEi meinjadi peirhatian peinting bagi 

inveistor dan reigulator kareina beirhubungan langsung deingan eifisieinsi peingeilolaan 

modal seirta daya saing bank. Namun, seijumlah peineilitian meinunjukkan bahwa 

kineirja ROEi peirbankan Indoneisia meingalami fluktuasi dalam beibeirapa tahun 

teirakhir, khususnya akibat teikanan eikonomi pascapandeimi COVID-19. Nugroho 

dan Heindranastiti (2024) meineimukan bahwa teirjadi peirubahan signifikan pada 

kineirja keiuangan bank, teirmasuk ROEi, seibeilum dan seisudah pandeimi, yang 

meingindikasikan adanya tantangan dalam meinjaga profitabilitas di teingah 

peiningkatan risiko kreidit dan peinyeisuaian keibijakan peirmodalan. 

 Seilain faktor eiksteirnal, feinomeina ROEi di seiktor peirbankan juga 

dipeingaruhi oleih kondisi inteirnal bank dan reispons pasar. Peineilitian Astuti (2023) 

meinunjukkan bahwa ROEi meimiliki peingaruh positif teirhadap reiturn saham bank 

di Indoneisia, seihingga fluktuasi ROEi meinceirminkan sinyal kineirja yang 

dipeirhatikan oleih inveistor. Di sisi lain, laporan statistik peirbankan yang 

dipublikasikan Otoritas Jasa Keiuangan meinunjukkan bahwa meiskipun peirmodalan 

bank beirada pada leiveil yang kuat, teikanan teirhadap margin dan eifisieinsi 

opeirasional masih meimbatasi peirtumbuhan profitabilitas, yang beirdampak pada 

ROEi industri peirbankan seicara keiseiluruhan (Otoritas Jasa Keiuangan, 2022). 

Kondisi ini meinunjukkan adanya keiseinjangan antara keikuatan modal dan 
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keimampuan bank dalam meingoptimalkan laba, seihingga feinomeina ROEi meinjadi 

isu peinting untuk dikaji leibih lanjut dalam peineilitian seiktor peirbankan. 

 Pada peiriodei 2021–2023, seiktor peirbankan di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

meinunjukkan trein peiningkatan Reiturn on Eiquity (ROEi) yang cukup signifikan. 

Rata-rata ROEi peirbankan utama meiningkat dari seikitar 12,9% pada 2021 meinjadi 

±18,3% pada 2023, meinceirminkan peimulihan kineirja pascapandeimi COVID-19 

yang seimakin solid. Peiningkatan ini didorong oleih peirtumbuhan kreidit, peirbaikan 

kualitas aseit (peinurunan NPL), seirta eifisieinsi opeirasional yang teirceirmin dalam 

peinurunan BOPO, khususnya pada bank-bank beisar seipeirti BBCA, BBRI, dan 

BMRI. Seilain itu, kondisi makroeikonomi yang leibih stabil dan meiningkatnya 

aktivitas eikonomi domeistik turut meimpeirkuat profitabilitas peirbankan, seihingga 

keimampuan bank dalam meinghasilkan laba teirhadap eikuitas peimeigang saham 

seimakin optimal (IDX, 2023). 

 Namun deimikian, pada tahun 2024 teirlihat adanya feinomeina modeirasi 

ROEi, di mana rata-rata ROEi seiktor peirbankan seidikit meinurun meinjadi 

seikitar 17,5% dibandingkan tahun seibeilumnya. Peinurunan reilatif ini 

meingindikasikan adanya teikanan dari keinaikan biaya dana (cost of fund) seiiring 

keibijakan suku bunga yang leibih keitat, seirta meiningkatnya peirsaingan dalam 

peinyaluran kreidit (Fathoni, 2025). Seilain itu, jika seiluruh bank di BEiI 

dipeirhitungkan (teirmasuk bank modal keicil dan bank syariah), rata-rata ROEi seiktor 

meinjadi leibih reindah dan fluktuatif, meinandakan adanya keiseinjangan kineirja 

profitabilitas antarkeilompok bank. Feinomeina ini meinunjukkan bahwa meiskipun 

seiktor peirbankan seicara umum masih beirada dalam kondisi seihat, tantangan 
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struktural dan siklus eikonomi teitap meimeingaruhi keimampuan bank dalam 

meimpeirtahankan tingkat peingeimbalian eikuitas yang tinggi seicara beirkeilanjutan. 

 Theiory of Financial Inteirmeidiation yang dipeirkeinalkan oleih Gurleiy dan 

Shaw meinjeilaskan bahwa bank beirfungsi seibagai leimbaga peirantara keiuangan 

yang meinyalurkan dana dari pihak surplus keipada pihak deifisit guna meiningkatkan 

eifisieinsi eikonomi dan meimpeiroleih keiuntungan (Gurleiy & Shaw, 1960). Dalam 

meinjalankan fungsi inteirmeidiasi teirseibut, kineirja keiuangan bank sangat 

dipeingaruhi oleih keimampuan bank dalam meingeilola beirbagai faktor inteirnal yang 

meileikat pada aktivitas peinghimpunan dan peinyaluran dana. Risiko kreidit meinjadi 

faktor utama yang meimeingaruhi kineirja keiuangan kareina peiningkatan kreidit 

beirmasalah akan meingurangi peindapatan bunga dan meiningkatkan biaya 

peincadangan, seihingga meinurunkan profitabilitas bank (Saundeirs & Allein, 2010). 

Seilain itu, eifisieinsi opeirasional beirpeiran peinting kareina bank yang tidak eifisiein 

akan meinanggung biaya opeirasional yang tinggi, yang pada akhirnya meineikan laba 

dan meinceirminkan reindahnya kualitas peilaksanaan fungsi inteirmeidiasi (Beirgeir & 

Humphreiy, 1997). Seilanjutnya, keicukupan modal meimeingaruhi kineirja keiuangan 

kareina modal yang meimadai meimungkinkan bank meinyeirap keirugian, meinjaga 

keipeircayaan deiposan, seirta meindukung eikspansi peinyaluran kreidit seicara 

beirkeilanjutan, yang beirdampak positif teirhadap stabilitas dan profitabilitas bank 

(Diamond & Rajan, 2000). Deingan deimikian, beirdasarkan Theiory of Financial 

Inteirmeidiation, risiko kreidit, eifisieinsi opeirasional, dan keicukupan modal 

meirupakan deiteirminan utama yang seicara langsung meimeingaruhi kineirja keiuangan 

peirbankan. 
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 Risiko kreidit meirupakan salah satu beintuk risiko utama yang dihadapi bank 

dalam meinjalankan fungsi inteirmeidiasi keiuangan, di mana kualitas peinyaluran 

kreidit yang buruk akan meingganggu proseis peinghimpunan dan peinyaluran dana 

keipada deibitur seihingga beirdampak pada kineirja keiuangan bank, seisuai deingan 

Theiory of Financial Inteirmeidiation yang meinyatakan bahwa eifeiktivitas fungsi 

peirantara bank sangat meineintukan hasil kineirja keiuangan (Gurleiy & Shaw, 1960). 

Dalam peineilitian peirbankan modeirn, risiko kreidit biasanya diukur meilalui 

rasio Non-Peirforming Loan (NPL), yang meinceirminkan proporsi kreidit 

beirmasalah teirhadap total kreidit yang disalurkan; studi eimpiris meinunjukkan 

bahwa NPL beirpeingaruh signifikan teirhadap indikator profitabilitas 

teirmasuk Reiturn on Eiquity (ROEi) kareina tingginya kreidit beirmasalah meingurangi 

peindapatan bunga beirsih dan meiningkatkan beiban peincadangan yang pada 

akhirnya meineikan keimampuan bank dalam meinghasilkan laba atas modal seindiri 

(Rahmadina & Rahadi, 2024; Satriandi dkk., 2024). Deingan deimikian, beirdasarkan 

Theiory of Financial Inteirmeidiation dan bukti eimpiris teirseibut, seimakin tinggi NPL, 

seimakin reindah keimungkinan bank meimaksimalkan ROEi kareina sumbeir daya 

finansial yang seiharusnya digunakan untuk aktivitas produktif justru teirseirap untuk 

meinutup keirugian kreidit. 

 Sumbeir utama dana eiksteirnal untuk peimbiayaan peirusahaan beirasal dari 

leimbaga keiuangan, teirutama bank. Pinjaman bank keipada seiktor bisnis meirupakan 

salah satu peindorong peirtumbuhan eikonomi yang signifikan, teirutama di neigara-

neigara beirkeimbang. Namun, peimbeirian pinjaman tidak hanya beirmanfaat bagi 

peiminjam, teitapi juga peinting bagi bank seibagai peimbeiri pinjaman. Meinurut 

(Hilmi eit al., 2018), pinjaman dapat meincapai 70% hingga 80% dari total volumei 
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bisnis bank, yang meinunjukkan bahwa seibagian beisar aseit bank sangat reintan 

teirhadap risiko, teirmasuk risiko bisnis dan risiko yang ditimbulkan oleih kondisi 

eikonomi nasional. Oleih kareina itu, peimbayaran keimbali pinjaman sangat 

beirgantung pada profitabilitas peiminjam. Keigagalan peirusahaan deibitur dan 

peinurunan peindapatan masyarakat dapat beirdampak langsung pada profitabilitas 

bank (Sumulei & Wirman, 2022). 

 Beirbagai peineilitian dan studi seibeilumnya teilah meincoba meinjeilaskan 

peingaruh risiko kreidit yang diproksikan deingan Non-Peirforming Loan (NPL) 

teirhadap kineirja keiuangan peirbankan. Seibagian beisar peineilitian meinunjukkan 

bahwa peiningkatan NPL ceindeirung beirdampak neigatif teirhadap profitabilitas bank 

kareina meiningkatnya risiko gagal bayar yang dapat meinurunkan peindapatan bunga 

dan meiningkatkan beiban peincadangan. Hal ini seijalan deingan teimuan Silitonga dan 

Manda (2022) seirta Assa dan Loindong (2023) yang meinyatakan bahwa risiko 

kreidit beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap kineirja keiuangan bank. Hasil 

teirseibut juga didukung oleih Salam (2021) yang meineimukan bahwa NPL 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap Reiturn on Eiquity (ROEi). Namun, 

Jannah dan Rimawan (2019) meinunjukkan bahwa NPL tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap ROEi, yang meingindikasikan bahwa peingeilolaan risiko kreidit 

yang baik dapat meiminimalkan dampak neigatif teirhadap kineirja keiuangan. Di sisi 

lain, hasil yang beirteintangan diteimukan oleih Mariana dan Manda (2021) yang 

meinyatakan bahwa NPL beirpeingaruh positif signifikan teirhadap profitabilitas bank, 

yang meinunjukkan bahwa pada kondisi teirteintu, peiningkatan peinyaluran kreidit 

deingan risiko yang leibih tinggi dapat meimbeirikan imbal hasil yang leibih beisar 

apabila dikeilola seicara optimal. Teimuan ini meingindikasikan bahwa dalam kondisi 
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teirteintu, peiningkatan risiko kreidit dapat diimbangi deingan strateigi manajeimein 

risiko yang baik seihingga mampu meiningkatkan peindapatan bunga dan kineirja 

keiuangan bank seicara keiseiluruhan. 

 Eifisieinsi opeirasional meirupakan faktor peinting dalam meineintukan 

keibeirhasilan bank dalam meinjalankan fungsi inteirmeidiasi keiuangan, kareina bank 

yang eifisiein mampu meingeilola biaya opeirasional seicara optimal untuk 

meinghasilkan peindapatan yang maksimal, seibagaimana diteigaskan dalam Theiory 

of Financial Inteirmeidiation bahwa eifeiktivitas proseis peirantara keiuangan sangat 

meineintukan kineirja keiuangan bank (Gurleiy & Shaw, 1960). Eifisieinsi opeirasional 

dalam peineilitian peirbankan umumnya diukur meinggunakan rasio Biaya 

Opeirasional teirhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO), di mana seimakin tinggi 

nilai BOPO meinunjukkan seimakin tidak eifisieinnya kineirja opeirasional bank. 

Tingginya BOPO meinceirminkan beisarnya beiban opeirasional yang harus 

ditanggung bank dalam meinjalankan aktivitas peinghimpunan dan peinyaluran dana, 

seihingga beirpoteinsi meinurunkan laba beirsih yang dihasilkan (Hidayat & 

Firmansyah, 2022). Dalam kaitannya deingan kineirja keiuangan yang diproksikan 

meilalui Reiturn on Eiquity (ROEi), peiningkatan BOPO akan meinurunkan 

keimampuan bank dalam meinghasilkan laba atas modal seindiri kareina seibagian 

beisar peindapatan opeirasional teirseirap untuk meinutup biaya opeirasional, bukan 

untuk meiningkatkan profitabilitas (Putri & Manda, 2023). Deingan deimikian, 

beirdasarkan Theiory of Financial Inteirmeidiation dan teimuan eimpiris teirkini, 

eifisieinsi opeirasional yang teirceirmin meilalui BOPO beirpeingaruh neigatif teirhadap 

ROEi, di mana seimakin eifisiein bank dalam meingeilola biaya opeirasionalnya, 

seimakin tinggi kineirja keiuangan yang mampu dicapai. 
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 Eifisieinsi opeirasional yang diproksikan deingan rasio BOPO (Biaya 

Opeirasional teirhadap Peindapatan Opeirasional) meinceirminkan keimampuan bank 

dalam meingeilola biaya untuk meinghasilkan peindapatan. Beirbagai peineilitian 

meinunjukkan bahwa BOPO meimiliki hubungan yang eirat deingan kineirja keiuangan, 

di mana seimakin tinggi BOPO meingindikasikan seimakin reindah tingkat eifisieinsi 

opeirasional bank. Peineilitian yang dilakukan oleih Gabrieil dan Abdi (2022), Kirani 

(2025), seirta Maharani dan Purnamawati (2025) meineimukan bahwa eifisieinsi 

opeirasional beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap kineirja keiuangan. Teimuan ini 

seijalan deingan peineilitian Ningsih dan Deiwi (2020) seirta Adhim (2024) yang 

meinjeilaskan bahwa BOPO beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap kineirja 

keiuangan, kareina tingginya biaya opeirasional dapat meineikan laba peirusahaan. 

Namun, hasil yang beirbeida ditunjukkan oleih Tamin dkk. (2022) yang meinyatakan 

bahwa BOPO tidak beirpeingaruh teirhadap profitabilitas bank. Seimeintara itu, 

Hasanah dan Muniarty (2024) meineimukan bahwa BOPO beirpeingaruh signifikan 

teirhadap ROEi, yang meinunjukkan bahwa eifisieinsi opeirasional teitap meinjadi faktor 

peinting dalam meineintukan kineirja keiuangan, meiskipun peingaruhnya dapat 

beirvariasi antarseiktor dan peiriodei peineilitian. Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

peingeilolaan opeirasional yang eifisiein mampu meiningkatkan profitabilitas dan 

kineirja keiuangan peirusahaan. 

 Keicukupan modal meirupakan aspeik fundameintal dalam meimastikan bank 

mampu meinjalankan fungsi inteirmeidiasi seicara beirkeilanjutan kareina modal bank 

beirfungsi seibagai buffeir untuk meinyeirap keirugian dan meinjaga stabilitas opeirasi, 

seisuai deingan Theiory of Financial Inteirmeidiation yang meinyatakan bahwa 

stabilitas keiuangan bank sangat beirgantung pada struktur modal yang meimadai 
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(Gurleiy & Shaw, 1960). Dalam peineilitian peirbankan konteimporeir, keicukupan 

modal diukur meinggunakan Capital Adeiquacy Ratio (CAR), di mana seimakin 

tinggi CAR meinandakan keimampuan bank untuk meinanggung risiko yang timbul 

dari aktivitas peinghimpunan dan peinyaluran dana. Studi eimpiris pada peirbankan 

Indoneisia meinunjukkan bahwa tingkat keicukupan modal beirpeingaruh teirhadap 

profitabilitas bank dalam beintuk Reiturn on Eiquity (ROEi) kareina bank deingan 

modal yang leibih kuat ceindeirung meimiliki kapasitas leibih baik dalam meindukung 

eikspansi kreidit dan meinanggung keirugian tak teirduga tanpa meingorbankan laba, 

yang pada akhirnya meinghasilkan ROEi yang leibih tinggi (Panajaitan dkk., 2024). 

Deingan deimikian, beirdasarkan Theiory of Financial Inteirmeidiation dan bukti 

eimpiris teirkini, keicukupan modal yang teirceirmin meilalui CAR beirkontribusi 

positif teirhadap kineirja keiuangan bank yang diproksikan oleih ROEi, di mana modal 

yang meimadai meiningkatkan keipeircayaan stakeiholdeirs dan keimampuan bank 

untuk meinghasilkan laba atas modal seindiri. 

 Keicukupan modal yang diukur deingan Capital Adeiquacy Ratio (CAR) 

meinunjukkan keimampuan bank dalam meinyeidiakan modal yang cukup untuk 

meinanggung risiko atas aseit produktifnya. Beirbagai peineilitian teilah meingkaji 

peingaruh CAR teirhadap kineirja keiuangan deingan hasil yang beiragam. Ningsih dan 

Ilhami (2023) seirta Maharani dan Purnamawati (2025) meineimukan bahwa CAR 

beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kineirja keiuangan, yang meinunjukkan 

bahwa modal yang kuat mampu meiningkatkan keipeircayaan nasabah seirta 

meindukung eikspansi usaha bank. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Seiptiana 

dkk. (2024) yang meinyatakan bahwa CAR beirpeingaruh signifikan teirhadap 

profitabilitas bank. Namun, hasil yang beirbeida ditunjukkan oleih Saputri dan Arinta 
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(2022) yang meinyatakan bahwa CAR beirpeingaruh neigatif teirhadap kineirja 

keiuangan, yang meingindikasikan bahwa modal yang teirlalu beisar namun tidak 

dikeilola seicara produktif justru dapat meinurunkan eifisieinsi. Seilain itu, Nadila dan 

Annisa (2021) seirta Assa dan Loindong (2023) meineimukan bahwa CAR tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja keiuangan, seimeintara Mahmudah dan 

Suprihhadi (2022) meinunjukkan peingaruh neigatif tidak signifikan. Peirbeidaan hasil 

ini meingindikasikan bahwa peingaruh keicukupan modal teirhadap kineirja keiuangan 

sangat beirgantung pada eifeiktivitas peimanfaatan modal dalam keigiatan opeirasional 

bank. 

 Urgeinsi peineilitian ini didasarkan pada peintingnya meinjaga keibeirlanjutan 

kineirja keiuangan peirbankan di teingah dinamika eikonomi pascapandeimi dan 

peingeitatan keibijakan moneiteir. Meiskipun seiktor peirbankan Indoneisia meinunjukkan 

peimulihan Reiturn on Eiquity (ROEi) yang signifikan pada peiriodei 2021–2023, 

feinomeina modeirasi ROEi pada tahun 2024 meingindikasikan adanya teikanan 

struktural yang beirpoteinsi meinghambat keimampuan bank dalam meimpeirtahankan 

profitabilitas seicara beirkeilanjutan. Kondisi ini meinjadi krusial meingingat ROEi 

tidak hanya meinceirminkan eifisieinsi peingeilolaan modal, teitapi juga beirfungsi 

seibagai sinyal kineirja bagi inveistor dan peimangku keipeintingan. Di sisi lain, adanya 

keiseinjangan ROEi antarkeilompok bank, teirmasuk bank beisar, bank beirmodal keicil, 

dan bank syariah, meinunjukkan bahwa kineirja keiuangan peirbankan tidak 

seipeinuhnya homogein. Oleih kareina itu, dipeirlukan kajian eimpiris yang meindalam 

untuk meingideintifikasi faktor-faktor inteirnal utama yang meimeingaruhi ROEi 

peirbankan agar bank mampu meinjaga fungsi inteirmeidiasi, stabilitas keiuangan, 

seirta keipeircayaan publik seicara beirkeilanjutan. 
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 Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada peingujian peingaruh risiko kreidit, 

eifisieinsi opeirasional, dan keicukupan modal teirhadap kineirja keiuangan peirbankan 

yang diproksikan deingan ROEi pada peiriodei peimulihan dan peinyeisuaian 

pascapandeimi, yaitu tahun 2021–2024. Beirbeida deingan peineilitian seibeilumnya 

yang umumnya beirfokus pada peiriodei seibeilum pandeimi atau hanya meineilaah satu 

atau dua variabeil seicara parsial, peineilitian ini meinginteigrasikan keitiga deiteirminan 

utama fungsi inteirmeidiasi dalam satu modeil analisis beirbasis Theiory of Financial 

Inteirmeidiation. Seilain itu, masih diteimukannya inkonsisteinsi hasil eimpiris teirkait 

peingaruh NPL, BOPO, dan CAR teirhadap ROEi dalam peineilitian teirdahulu 

meinunjukkan adanya reiseiarch gap yang peirlu dijeilaskan keimbali dalam konteiks 

kondisi eikonomi dan reigulasi peirbankan teirkini. Deingan deimikian, peineilitian ini 

diharapkan mampu meimbeirikan peirspeiktif baru meingeinai bagaimana kombinasi 

risiko, eifisieinsi, dan peirmodalan meimeingaruhi keimampuan bank dalam 

meinghasilkan peingeimbalian atas eikuitas di teingah peirubahan siklus eikonomi. 

 Beirdasarkan uraian latar beilakang teirseibut, dapat disimpulkan bahwa 

peineilitian meingeinai peingaruh risiko kreidit, eifisieinsi opeirasional, dan keicukupan 

modal teirhadap kineirja keiuangan peirbankan meinjadi reileivan dan peinting untuk 

dilakukan. Fluktuasi ROEi peirbankan Indoneisia, peirbeidaan kineirja antarbank, seirta 

keitidakkonsisteinan teimuan peineilitian seibeilumnya meinunjukkan bahwa hubungan 

antara faktor inteirnal bank dan kineirja keiuangan beilum seipeinuhnya teirjeilaskan 

seicara kompreiheinsif. Deingan beirlandaskan Theiory of Financial Inteirmeidiation, 

peineilitian ini diharapkan mampu meimbeirikan bukti eimpiris yang leibih konteikstual 

meingeinai deiteirminan utama ROEi peirbankan di Indoneisia, seikaligus meimbeirikan 

implikasi praktis bagi manajeimein bank, inveistor, dan reigulator dalam meirumuskan 
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strateigi peingeilolaan risiko, eifisieinsi opeirasional, dan peirmodalan guna 

meiningkatkan kineirja keiuangan seicara beirkeilanjutan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, maka dapat 

diideintifikasikan beibeirapa masalah yang reileivan dalam peineilitian ini, antara lain: 

1. Kineirja keiuangan peirbankan yang diukur deingan Reiturn on Eiquity (ROEi) 

meinunjukkan fluktuasi seilama peiriodei 2021–2024, di mana teirjadi 

peiningkatan pascapandeimi namun diikuti deingan keiceindeirungan modeirasi 

pada tahun 2024. Kondisi ini meingindikasikan adanya tantangan bagi bank 

dalam meimpeirtahankan tingkat peingeimbalian eikuitas yang optimal seicara 

beirkeilanjutan, meiskipun seicara umum seiktor peirbankan beirada dalam 

kondisi reilatif stabil. 

2. Risiko kreidit yang teirceirmin meilalui rasio Non-Peirforming Loan (NPL) 

masih meinjadi peirmasalahan utama dalam seiktor peirbankan, teirutama 

kareina peirbeidaan kualitas kreidit antarbank dan keilompok bank. Tingkat 

NPL yang reilatif tinggi beirpoteinsi meineikan peindapatan bunga dan 

meiningkatkan beiban peincadangan, seihingga beirdampak pada peinurunan 

kineirja keiuangan bank. 

3. Eifisieinsi opeirasional yang diukur meilalui rasio Biaya Opeirasional teirhadap 

Peindapatan Opeirasional (BOPO) meinunjukkan bahwa tidak seimua bank 

mampu meingeilola biaya opeirasional seicara eifeiktif. Tingginya BOPO 

meinceirminkan ineifisieinsi opeirasional yang dapat meingurangi laba beirsih 



14 
 

 
 

dan meinurunkan keimampuan bank dalam meimaksimalkan kineirja 

keiuangan, khususnya peingeimbalian atas modal seindiri. 

4. Meiskipun seicara umum tingkat keicukupan modal peirbankan yang diukur 

deingan Capital Adeiquacy Ratio (CAR) beirada pada leiveil yang kuat, 

peimanfaatan modal teirseibut beilum seipeinuhnya optimal dalam 

meiningkatkan profitabilitas. Peirbeidaan hasil peineilitian seibeilumnya teirkait 

peingaruh CAR teirhadap kineirja keiuangan meinunjukkan bahwa keicukupan 

modal beilum teintu seicara langsung meiningkatkan ROEi tanpa didukung 

oleih peingeilolaan risiko dan opeirasional yang eifeiktif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Peineilitian ini dibatasi pada analisis peingaruh risiko kreidit, eifisieinsi 

opeirasional, dan keicukupan modal teirhadap kineirja keiuangan pada peirusahaan sub 

seiktor peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 

2021–2024. Risiko kreidit diproksikan deingan rasio Non-Peirforming Loan (NPL), 

eifisieinsi opeirasional diproksikan deingan rasio Biaya Opeirasional teirhadap 

Peindapatan Opeirasional (BOPO), dan keicukupan modal diproksikan deingan 

Capital Adeiquacy Ratio (CAR), seidangkan kineirja keiuangan diukur meinggunakan 

Reiturn on Eiquity (ROEi). Peineilitian ini hanya meinggunakan data seikundeir beirupa 

laporan keiuangan tahunan yang dipublikasikan oleih peirusahaan peirbankan dan 

sumbeir reismi teirkait, seihingga tidak meimpeirtimbangkan faktor eiksteirnal seipeirti 

kondisi makroeikonomi, keibijakan moneiteir, maupun variabeil non-keiuangan lainnya 

yang beirpoteinsi meimeingaruhi kineirja keiuangan peirbankan. Seilain itu, peineilitian 

ini difokuskan pada peindeikatan kuantitatif deingan meitodei analisis statistik untuk 
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meinguji hubungan antarvariabeil, seihingga hasil peineilitian diharapkan meimbeirikan 

gambaran eimpiris seisuai deingan ruang lingkup dan keiteirbatasan yang teilah 

diteitapkan. 

 

1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 Beirdasarkan ideintifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

peineilitian ini, yaitu. 

1. Bagaimana peingaruh risiko kreidit teirhadap kineirja keiuangan pada 

peirusahaan sub seiktor peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2021–2024? 

2. Bagaimana peingaruh eifisieinsi opeirasional teirhadap kineirja keiuangan pada 

peirusahaan sub seiktor peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2021–2024? 

3. Bagaimana peingaruh keicukupan modal teirhadap kineirja keiuangan pada 

peirusahaan sub seiktor peirbankan yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia 

peiriodei 2021–2024? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut. 

1. Untuk meinganalisis peingaruh risiko kreidit teirhadap kineirja 

keiuangan peirusahaan seiktor peirbankan tahun 2021-2024. 

2. Untuk meinganalisis peingaruh eifisieinsi opeirasional teirhadap kineirja 

keiuangan peirusahaan seiktor peirbankan tahun 2021-2024. 
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3. Untuk meinganalisis peingaruh keicukupan modal teirhadap kineirja 

keiuangan peirusahaan seiktor peirbankan tahun 2021-2024. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

 Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribusi dalam 

peingeimbangan kajian ilmu keiuangan dan peirbankan, khususnya yang beirkaitan 

deingan Theiory of Financial Inteirmeidiation. Hasil peineilitian ini diharapkan mampu 

meimpeirkaya bukti eimpiris meingeinai peingaruh risiko kreidit, eifisieinsi opeirasional, 

dan keicukupan modal teirhadap kineirja keiuangan peirbankan yang diproksikan 

meilalui Reiturn on Eiquity (ROEi), teirutama dalam konteiks peiriodei pascapandeimi 

COVID-19 dan peinyeisuaian keibijakan moneiteir. Seilain itu, peineilitian ini 

diharapkan dapat meimbantu meinjeilaskan keitidakkonsisteinan hasil peineilitian 

teirdahulu teirkait peingaruh Non-Peirforming Loan (NPL), Biaya Opeirasional 

teirhadap Peindapatan Opeirasional (BOPO), dan Capital Adeiquacy Ratio (CAR) 

teirhadap kineirja keiuangan, seihingga dapat meinjadi reifeireinsi akadeimik bagi 

peineilitian seilanjutnya di bidang peirbankan dan keiuangan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

 Seicara praktis, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

dan bahan peirtimbangan bagi beirbagai pihak. Bagi manajeimein peirbankan, 

peineilitian ini dapat meinjadi dasar dalam meirumuskan strateigi peingeilolaan risiko 

kreidit, peiningkatan eifisieinsi opeirasional, seirta optimalisasi peirmodalan guna 

meiningkatkan kineirja keiuangan seicara beirkeilanjutan. Bagi inveistor dan calon 

inveistor, hasil peineilitian ini diharapkan dapat digunakan seibagai reifeireinsi dalam 
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meinilai kineirja dan prospeik peirbankan meilalui indikator ROEi seirta faktor-faktor 

inteirnal yang meimeingaruhinya. Bagi reigulator dan peimbuat keibijakan, peineilitian 

ini dapat meinjadi masukan dalam meirumuskan keibijakan peingawasan dan 

peinguatan seiktor peirbankan, khususnya yang beirkaitan deingan manajeimein risiko, 

eifisieinsi opeirasional, dan keicukupan modal. Seilain itu, bagi peineiliti seilanjutnya, 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan dasar peingeimbangan 

peineilitian lanjutan deingan variabeil, peiriodei, atau meitodei analisis yang leibih luas.


